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Abstract.  The rapid development of digital transformation 
has had a significant impact on the progress of various 
shopping platforms, supporting changes in people's lifestyles. 
This study examines the behavior and motivation of 
Generation Z in the city of Surabaya related to bold shopping. 
The factors of Ubiquitous Connectivity, Privacy Concern, 
and Information Overload are analyzed to determine their 
impact on the intention to stop using the Tokopedia platform. 
The method used is purposive sampling, by collecting 
respondents from Generation Z in the city of Surabaya and 
analyzing them using the structural equation model method. 
The results of the study indicate that Ubiquitous 
Connectivity, Privacy Concern, and Information Overload 
influence the intention of Generation Z to stop using the 
Tokopedia platform in Surabaya. These findings highlight 
the importance of paying attention to Ubiquitous 
Connectivity, Privacy Concern, and Information Overload 
and the intention to stop using for marketplace platform 
providers targeting Generation Z. 

Abstrak.   Perkembangan transformasi digital yang 
pesat telah membawa dampak signifikan pada kemajuan 
berbagai platform belanja, mendukung perubahan gaya 
hidup masyarakat. Penelitian ini mengkaji perilaku dan 
motivasi Generasi Z di kota Surabaya terkait belanja daring. 
Faktor Ubiquitous Connectivity, Privacy Concern, dan 
Information Overload dianalisis untuk mengetahui 
dampaknya terhadap niat untuk berhenti menggunakan 
platform Tokopedia. Metode yang digunakan adalah 
purposive sampling, dengan mengumpulkan responden dari 
Generasi Z di kota Surabaya dan menganalisisnya 
menggunakan metode structural equation modeling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Ubiquitous Connectivity, 
Privacy Concern, dan Information Overload memengaruhi 
niat Generasi Z untuk berhenti menggunakan platform 
Tokopedia di Surabaya. Temuan ini menyoroti pentingnya 
memperhatikan Ubiquitous Connectivity, Privacy Concern 
serta Information Overload dan niat untuk menghentikan 
penggunaan bagi penyedia platform pasar yang 
menargetkan Generasi Z. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan transformasi digital serta e-commerce yang sangat pesat membuat 
diperlukannya pemahaman yang lebih baik akan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen. Hal ini disebabkan karena adanya peralihan dari perilaku konsumen yang biasanya 
berbelanja di tempat menjadi berbelanja secara online. Menurut Deng (2022), berkembangnya e-
commerce secara cepat pesat menyebabkan perubahan pola konsumsi masyarakat, dengan 
konsumen yang semakin memilih belanja online dibandingkan berbelanja di tempat. Preferensi 
masyarakat yang lebih menyukai belanja di e-commerce juga memiliki faktor-faktor pendukung 
yang melatarbelakanginya, seperti aksesibilitas, variasi, harga yang kompetitif, keamanan, dan 
kemudahan  (Bhumi & Ashutosh, 2024). Sikap terhadap penggunaan e-commerce 
menggambarkan reaksi kognitif individu terhadap tindakan yang diambil, yang mencerminkan 
sejauh mana usaha yang perlu dilakukan untuk mencoba dan melaksanakan apa yang telah 
direncanakan (Andrina et al., 2022).  

Namun, dibalik benefit yang menjanjikan ketika konsumen menggunakan e-commerce, 
ada tantangan yang harus dihadapi oleh konsumen seperti isu akan privasi pribadi, risiko menerima 
informasi yang terlalu banyak, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapat Helmy et al. 
(2023) bahwa pengguna merasakan beberapa tantangan dalam menggunakan e-commerce seperti 
pilihan produk yang berlebihan, kesulitan dalam menyaring dan memprioritaskan informasi, 
kebutuhan untuk pengambilan keputusan yang efisien, dan masih banyak lagi. Apabila tidak 
diatasi dengan baik oleh e-commerce, maka tantangan yang dihadapi konsumen bisa berubah 
menjadi keputusan untuk berhenti menggunakan platform e-commerce tersebut. Tingkat 
keparahan ancaman serta kerentanan pengguna ketika menghadapi ancaman e-commerce dapat 
menyebabkan niat untuk berhenti menggunakan platform tersebut (Qasaimeh et al., 2022). 
Walaupun begitu, tidak semua tantangan yang dihadapi oleh konsumen dapat berubah menjadi 
niat untuk berhenti menggunakan platform. Banyak konsumen yang menunjukkan tingkat 
kekhawatiran akan privasi yang rendah karena mereka belum pernah mengalami kejahatan siber 
(Yuniar & Fibrianto, 2021).  

Meskipun banyak konsumen masih merasa tenang terkait risiko privasi, namun sebenarnya 
kasus kebocoran data menjadi salah satu isu yang nyata dan perlu diwaspadai. Bahkan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Adebiyi & Olayemi (2022), ada sekitar 84,8% konsumen yang akan 
menghentikan transaksi online karena kekhawatiran terhadap ancaman keamanan siber sehingga 
hal ini menjadi kekhawatiran yang serius akan risiko privasi data, seperti banyaknya kebocoran 
data dan meningkatnya penggunaan perangkat pintar. Salah satu kasus kebocoran data pada e-
commerce yang cukup besar di Indonesia yaitu platform Tokopedia yang merupakan salah satu 
platform e-commerce terbesar kedua di Indonesia berdasarkan total pengunjung yang mencapai 
1,2547 miliar (Katadata, 2024). Platform Tokopedia didirikan oleh William Tanuwijaya dan 
Leontinus Alpha Edison pada 17 Agustus 2009 di bawah naungan PT Tokopedia (Wulandari & 
Anwar US, 2021). Sehingga, penting untuk mengetahui apakah resiko privasi pada platform 
Tokopedia menyebabkan konsumen memiliki intensi untuk berhenti menggunakan platform 
Tokopedia.  

Tidak hanya kekhawatiran privasi serta informasi yang berlebih yang menjadi isu penting 
pada e-commerce. Namun konektivitas yang tidak terbatas juga menjadi isu yang perlu 
diperhatikan oleh konsumen. Hal ini karena sebagian besar konsumen tidak menyadari bahwa data 
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perilaku online mereka dikumpulkan sehingga dari fenomena ini mampu menunjukkan bahwa 
konektivitas tanpa batas dapat  mengakibatkan eksploitasi data pribadi yang merugikan konsumen 
(Serubugo, 2024). Dalam merespon hal ini, generasi Z yang merupakan generasi yang digital 
native cenderung melihat sisi positifnya dengan memanfaatkan konektivitas tanpa batas dalam 
berbelanja di e-commerce (Matos et al., 2022). Ubiquitous Connectivity mampu memberikan 
sejumlah kenyamanan bagi konsumen karena konsumen dapat mengakses platform dan 
berhubungan langsung dengan penjual kapan saja dan dimana saja (Rashid et al., 2022). 
Konektivitas yang tidak terbatas ini juga menyebabkan adanya potensi konsumsi informasi terkait 
produk secara berlebihan. Walaupun begitu, generasi Z memiliki cara sendiri dalam merespon 
Information Overload ini yaitu dengan cara mengandalkan merek dan influencer terpercaya untuk 
rekomendasi (Grigoreva et al., 2021). Sementara konsumen yang lain dapat mengalami 
kebingungan saat pengambilan keputusan yang dapat mengarah pada kebingungan hingga frustasi 
saat menggunakan platform (J. Wang et al., 2024). Sehingga, di kemudian hari terdapat potensi 
bagi konsumen untuk berhenti menggunakan platform e-commerce khususnya Tokopedia.   

 

KAJIAN LITERATUR 

Protection Motivation Theory 

Protection Motivation Theory (PMT) merupakan teori yang menggambarkan niat perilaku 
terhadap evaluasi ancaman serta menjadi penilaian kemampuan untuk menghadapi ancaman 
tersebut sehingga pada akhirnya mampu mempengaruhi tindakan perlindungan setiap individu 
terhadap ancaman yang datang (Y. Wang et al., 2024). PMT dicetuskan oleh Rogers pada tahun 
1975. Teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku individu dalam melindungi diri 
dari ancaman yang datang. Ada 4 komponen yang mempengaruhi PMT yaitu persepsi tentang 
kerentanan suatu ancaman, keparahan, efikasi diri, dan efektivitas respons terhadap ancaman yang 
dihadapi (Nudelman et al., 2023). Dalam menilai suatu ancaman individu akan melihat 
berdasarkan tingkat keparahan dan kerentanan. Apabila individu merasa bahwa ancaman tersebut 
merupakan sesuatu yang serius dan memiliki resiko yang besar, individu akan cenderung 
termotivasi untuk memproteksi diri sendiri. Kemudian individu juga akan melakukan coping 
appraisal yang melibatkan efikasi respons dan efikasi diri (Fatimah, 2022; Khorsand et al., 2022). 
Individu akan menilai seberapa efektif tindakan yang diambil untuk melindungi diri terhadap suatu 
ancaman. Sehingga dengan PMT, dapat menjelaskan dengan lebih detail bagaimana individu 
merespon ketika ada ancaman khususnya ketika menggunakan platform e-commerce.  

Information Processing Theory 

Information Processing Theory merupakan teori yang menggambarkan bagaimana otak kita 
bekerja dalam memproses informasi dan mengingatnya kembali ketika dibutuhkan serta 
ditemukan pertama kali oleh  Atkinson dan Shiffrin pada tahun 1968. Menurut Wang (2021), IPT 
menggambarkan cara individu memahami, memproses, dan menyimpan informasi dengan 
menekankan pada proses kognitif. Ada 4 tahapan dalam information processing yaitu sensation, 
attention, perception, dan decision making (Postle, 2020). Sensation mengarah pada proses 
mendeteksi rangsangan dari lingkungan sekitar, attention membuat individu fokus pada 
rangsangan tertentu, perception memungkinkan individu memiliki pemikiran sendiri, dan tahap 
terakhir individu akan mampu mengevaluasi pilihannya serta dapat membuat keputusan akan suatu 
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hal. IPT digunakan pada penelitian ini dikarenakan IPT memiliki peran untuk mengoptimalkan 
pengelolaan dan pemanfaatan informasi antara penjual dan pembeli dalam e-commerce. Sehingga 
teori ini memainkan peranan yang penting dalam memahami perilaku konsumen di e-commerce. 
Menurut Teofilus et al. (2020), teori ini dapat menganalisis bagaimana  konsumen memproses 
informasi yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka di e-commerce. Sehingga dengan teori 
ini, dapat ditemukan pentingnya pemrosesan informasi pada pengguna yang bermanfaat dalam 
meningkatkan pengalaman pengguna, proses pengambilan keputusan pengguna, hingga niat untuk 
menggunakan platform tersebut.   

Discontinue Usage Intention 

Menurut Asamoah et al. (2024), Discontinue Usage Intention merujuk kepada kecenderungan 
pengguna untuk berhenti menggunakan suatu produk atau layanan. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat pengguna untuk berhenti menggunakan platform e-commerce seperti 
ketidakpuasan pengguna, pandangan pribadi akan ketidakefektifan sistem, hingga menemukan 
alternatif platform yang lebih baik. Maka dari sini, konsumen dapat mempertimbangkan keputusan 
untuk tetap menggunakan platform e-commerce tersebut atau beralih kepada opsi alternatif yang 
lain. Namun, apabila konsumen lebih merasakan manfaat yang didapat dari penggunaan platform 
e-commerce, besar kemungkinan bahwa konsumen tidak beralih pada platform e-commerce yang 
lain.   

Ubiquitous Connectivity 

Ubiquitous Connectivity merujuk kepada konektivitas yang tidak terbatas ruang dan waktu. Hal 
ini menjadikan Ubiquitous Connectivity sebuah konsep yang sangat penting pada era transformasi 
digital ini. Sejalan dengan pendapat Kumar et al. (2024), yang mengatakan bahwa Ubiquitous 
Connectivity sangat penting untuk memastikan komunikasi yang baik, meningkatkan pengalaman 
pengguna hingga akses yang lancar terhadap informasi serta layanan. Ubiquitous Connectivity juga 
menjadi hal yang penting ketika kita membahas terkait e-commerce. Ubiquitous Connectivity 
berdampak besar bagi platform e-commerce. Hal ini karena dengan adanya Ubiquitous 
Connectivity memungkinkan interaksi yang lancar antara pengguna dan penjual yang mampu 
meningkatkan pengalaman berbelanja pengguna. Dengan Ubiquitous Connectivity, mampu 
mengutamakan fleksibilitas dalam transaksi serta meningkatkan keterlibatan pengguna pada e-
commerce (Franco et al., 2010; Spencer, 2019). 

 

Konektivitas yang tidak terbatas memberikan benefit yang menjanjikan bagi konsumen, dimana 
konsumen dapat berbelanja darimana saja dan kapan saja. Namun tentu dibalik aksesibilitas yang 
mempermudah konsumen, ada aspek lainnya yang perlu diperhatikan ketika aksesibilitas dalam e-
commerce meningkat yaitu kekhawatiran akan privasi konsumen. Dahulu ketika berbelanja secara 
konvensional, konsumen dapat memilih tidak membagikan data pribadinya, namun apabila 
berbelanja secara online konsumen akan membagikan informasi pribadinya terkait nama, alamat, 
nomor telepon, metode pembayaran, dan sebagainya. Sehingga Ubiquitous Connectivity pada e-
commerce dapat berpengaruh terhadap kekhawatiran seseorang akan privasi pribadinya pada suatu 
platform. Kemudahan akses tanpa batas cenderung mengurangi kekhawatiran tentang privasi 
pribadi (Kashyap, 2024). Menurut Asahi (2010), Ubiquitous Connectivity menyebabkan 
kekhawatiran privasi yang signifikan pada konsumen saat menggunakan e-commerce, hal ini 
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disebabkan karena penggunaan data pribadi untuk layanan yang personalisasi sehingga membuat 
konsumen merasa tidak aman akan data pribadinya. Maka, hipotesis yang pertama adalah H1. 
Ubiquitous Connectivity berpengaruh terhadap Privacy Concern 

Konektivitas yang tidak terbatas memungkinkan konsumen mendapatkan banyak informasi terkait 
suatu hal. Dalam konteks e-commerce, Ubiquitous Connectivity memungkinkan konsumen 
mendapatkan lebih banyak informasi dan rekomendasi terkait suatu produk yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap keputusan konsumen (Tang et al., 2024). Informasi ini menjadi salah 
satu hal yang dibutuhkan konsumen ketika akan melakukan pembelian barang. Namun, ketika 
konsumen berbelanja secara offline, konsumen dapat memilih ingin mengetahui informasi yang 
mana dari penjual sehingga konsumen bisa mendapatkan informasi sesuai yang ia inginkan (Li et 
al., 2023). Namun saat konsumen berbelanja melalui e-commerce, semua informasi akan 
ditampilkan bagi konsumen sehingga akan memunculkan potensi konsumen mengalami 
Information Overload. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuxin (2024) bahwa konsumen mengalami 
Information Overload karena banyaknya pilihan dan informasi terkait produk yang mengarah 
kepada kesulitan dalam pengambilan keputusan. Maka dari itu, hipotesis yang kedua adalah H2. 
Ubiquitous Connectivity berpengaruh terhadap Information Overload 

Ketika konsumen menggunakan platform e-commerce dan merasakan konektivitas yang tidak 
terbatas, ada 2 intensi yang akan dirasakan konsumen yaitu intensi untuk tetap menggunakan atau 
berhenti menggunakan platform tersebut. Ubiquitous Connectivity meningkatkan akses konsumen 
kepada penjual dan akses konsumen akan informasi produk, namun di sisi lain ketika konsumen 
mengalami negative experience, konsumen dapat memiliki niat untuk menghentikan penggunaan 
e-commerce (Koghut & Ai-Tabbaa, 2021). Konsumen yang menyadari akan hal ini dapat berpikir 
untuk berhenti menggunakan platform tersebut. Ubiquitous Connectivity dapat menyebabkan 
emosi negatif pada konsumen yang berdampak discontinue usage intention pada pengguna di e-
commerce (Pang et al., 2023). Maka dari itu, hipotesis yang kelima adalah H5. Ubiquitous 
Connectivity berpengaruh terhadap Discontinue Usage Intention 

Privacy Concern 

Privacy Concern menggambarkan kekhawatiran individu terhadap proteksi yang dilakukan pada 
data privasinya. Privacy Concern pada e-commerce dapat muncul karena semakin banyak 
konsumen yang merasakan takut akan sharing data pribadi, sehingga dapat mengarah negatif pada 
pengalaman berbelanja konsumen pada e-commerce (Tao et al., 2024). Hal ini membuat Privacy 
Concern menjadi suatu hal yang penting dalam berbelanja online. Menurut Akour et al. (2022), 
apabila konsumen menunjukkan kekhawatirannya yang tinggi akan privasi mampu menghalangi 
mereka dalam melakukan transaksi di e-commerce.  

Niat untuk berhenti menggunakan aplikasi e-commerce dapat dipengaruhi oleh Privacy Concern. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Liu (2015), pengguna mengungkapkan bahwa mereka akan 
berhenti atau menghindari platform tersebut jika merasakan privasi pribadi terancam, dengan lebih 
dari 75% menunjukkan permasalahan semacam itu. Namun, apabila pengguna merasakan lebih 
banyak manfaat dari kemudahan menggunakan platform e-commerce, kekhawatiran akan privasi 
pribadi juga dapat berkurang. Maka dari itu, hipotesis yang ketiga adalah H3. Privacy Concern 
berpengaruh terhadap Discontinue Usage Intention 
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Information Overload 

Information Overload merupakan kondisi dimana individu merasakan informasi yang terlalu 
banyak yang didapat mereka ketika mengakses suatu hal. Kondisi ini dapat terjadi ketika individu 
berbelanja melalui platform e-commerce. Ada beberapa hal yang membuat Information Overload 
dapat terjadi dalam berbelanja melalui e-commerce, yaitu banyaknya informasi yang melebihi 
kapasitas individu dalam menerima dan memproses sehingga berdampak pada kebingungan dan 
penurunan kepuasan konsumen (Lucian et al., 2007). Information Overload memiliki beberapa 
efek yang mampu mempengaruhi perilaku konsumen, seperti beralih dari platform yang biasa 
digunakan, kesulitan dalam membuat keputusan pembelian, hingga pembelian yang impulsif (Fan 
et al., 2024a; Lv & Liu, 2022; G. Zhang et al., 2023) 

Information Overload dapat berpengaruh terhadap Discontinue Usage Intention. Terlalu banyak 
informasi yang diterima oleh pengguna seperti beragam jenis produk dan detail produk yang 
disampaikan penjual serta ditampilkan kepada pengguna, mampu mengakibatkan pengguna 
kebingungan dan mengarah pada niat untuk berhenti menggunakan platform. Pengguna yang 
menerima terlalu banyak informasi sering mengalami beban kognitif yang tinggi, yang bisa 
berujung pada kelelahan dalam menggunakan media sosial dan, akhirnya, memicu keinginan untuk 
berhenti menggunakan platform tersebut (Chung et al., 2023; Pang & Ruan, 2023). Maka, hipotesis 
yang keempat adalah H4. Information Overload berpengaruh terhadap Discontinue Usage 
Intention 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah pengguna platform Tokopedia di Indonesia serta samplenya 
adalah generasi Z di kota Surabaya yang merupakan pengguna dari platform Tokopedia. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan responden yang sesuai 
dengan kriteria tertentu. Kriteria sample pada penelitian ini yaitu generasi Z yang lahir pada 1995-
2010 dan tinggal di Surabaya wilayah Timur, Surabaya wilayah Utara, Surabaya wilayah Barat, 
dan Surabaya wilayah Selatan. Penelitian pada seluruh area Surabaya memberikan benefit bagi 
penelitian kami seperti penelitian tidak terbatas hanya satu daerah saja sehingga hasil penelitian 
bisa lebih komprehensif.  

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, kuesioner disebar 
melalui media online. Menggunakan skala likert 7 poin untuk mengukur skala setuju hingga tidak 
setuju dari responden. Dari 500 kuesioner yang disebar, ada 200 responden yang merespon 
sehingga response rate yang dihasilkan 40%. Data yang sudah terkumpul diolah dengan PLS-SEM 
(Partial Least Squares Structural Equation Modeling). PLS-SEM terdiri dari dua komponen 
utama: model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Berdasarkan  
(Ghozali, 2016; Hair J et al., 2014) nilai loading factor sebaiknya lebih dari 0,70, dan nilai Average 
Variance Extracted (AVE) harus melebihi 0,50. Reliabilitas dinilai menggunakan composite 
reliability dan Cronbach Alpha, di mana suatu variabel dianggap reliabel jika nilai composite 
reliability-nya ≥ 0,7, meskipun ini bukan syarat mutlak (Fu et al., 2022). Selain itu, dengan 
Cronbach's Alpha suatu variabel dikatakan reliabel jika koefisien alfa ≥ 0,6 (Jogiyanto, 2018). 
Model struktural dilakukan dengan menggunakan uji t-test, p-value, dan uji blindfold 

Variabel Ubiquitous Connectivity memiliki 3 indikator yaitu kemampuan untuk berbelanja 
menggunakan handphone, selalu terkoneksi dengan penjual, dan dapat berbelanja dengan mudah 
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tanpa terbatas waktu dan tempat. Variabel UC diadaptasi dari Choi (2016). Variabel Privacy 
Concern memiliki 4 indikator yaitu terlalu banyak informasi pribadi yang dikumpulkan ketika 
menggunakan platform, keraguan akan privasi yang dilindungi oleh aplikasi, informasi pribadi 
dapat disalahgunakan dan diakses tanpa izin, dan khawatir akan keamanan informasi pribadi yang 
sensitif. Variabel PC diadaptasi dari Huang et al. (2017). Variabel Information Overload memiliki 
3 indikator yaitu terdistraksi dengan banyaknya informasi, merasa terbebani karena terlalu banyak 
informasi, hingga terlalu banyak informasi akan produk di platform e-commerce. Variabel IO 
diadaptasi dari Zhang et al. (2016). Variabel discontinue usage intention memiliki 4 indikator yang 
meliputi penggunaan platform dengan durasi lebih sedikit, penggunaan platform berbelanja yang 
lain, berhenti menggunakan platform dan menggunakannya kembali serta berhenti sepenuhnya 
penggunaan platform. Variabel DUI diadaptasi dari Zhang et al. (2016). 

 

 

Figure 1. Conceptual Framework 

HASIL 

Validitas konvergen bisa diuji melalui pengujian model luar dengan syarat loading factor harus > 
0.70 dan AVE >0.50. Seluruh variabel telah memenuhi syarat > 0.70 dan AVE >0.50, seperti yang 
bisa dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Loading Factor, AVE, dan Composite Reliability 

Variables Indicator Loading Factor AVE Composite 
Realiability 

Ubiquitous 
Connectivity 

UC1 0.766 0.705 0.877 

UC2 0.907 
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UC3 0.840 

Privacy Concern PC1 0.882 0.809 0.944 

PC2 0.906 

PC3 0.893 

PC4 0.916 

Information 
Overload 

IO1 0.798 0.731 0.891 

 IO2 0.886   

 IO3 0.878   

Discontinue 
Usage Intention 

DUI1 0.812 0.678 0.894 

DUI2 0.815 

DUI3 0.842 

DUI4 0.824 

 

 

Figure 2. SEMPLS Result 

 

 

 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331    Febiola, T.F.C.W.Sutrisno, A.A.A.P.Andrina             Pengaruh … 
 

 
          JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 

                                                                                    VOL. 11 NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER, 1987-2003 
1995 

Tabel 2: T-Statistics and P Values 

Hypothesis Original 
Sample (O) 

t-Statistic P Values Result 

Ubiquitous Connectivity (x1) → 
Privacy Concern (X2) 

0.085 1.405 0.161 Unsupported 

Ubiquitous Connectivity (x1) →  
Information Overload (x3) 

0.164 2.803 0.005 Supported 

Privacy Concern (x2) →  
Discontinue Usage Intention (y) 

0.337 5.957 0.000 Supported 

Information Overload (x3)  →  
Discontinue Usage Intention (y) 

0.296 5.298 0.000 Supported 

Ubiquitous Connectivity (x1) →  
Discontinue Usage Intention (y) 

0.077 2.228 0.026 Supported 

 

Berdasarkan hasil uji blindfold, variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen di 
dalam model sebesar 20,4% dan sebesar 79.6% menunjukkan bagian dari variabilitas variabel Y 
yang tidak bisa dijelaskan oleh model ini. Tabel 2 menjelaskan terkait dengan T-Statistics dan P-
values dari setiap variabel. Hipotesis pertama menyatakan bahwa Ubiquitous Connectivity 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Privacy Concern dan dapat dibuktikan dengan 
nilai T-Statistic 1.405 lebih kecil dari t-kritis 1.972.  serta P Value sebesar 0.161. Apabila hasil uji 
P Value lebih besar dari 0.005, maka hipotesis tidak signifikan. Kemudian hipotesis kedua, 
Ubiquitous Connectivity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Information Overload dan 
dapat terlihat dari nilai T-Statistic 2.803 lebih besar dari t-kritis 1.972 dan P Value 0.005. Hipotesis 
ketiga menyatakan bahwa Privacy Concern memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
discontinue usage intention dan dapat dibuktikan dengan nilai T-Statistic 5.957 lebih besar dari 
1.972 dan P Value 0.000. Terakhir, hipotesis keempat menunjukkan Information Overload 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Discontinue Usage Intention dan dapat dilihat dari T-
Statistic 5.298 lebih besar dari 1.972 dan P Value 0.000.  

PEMBAHASAN 

Hubungan antara Ubiquitous Connectivity dan Privacy Concern 

Ubiquitous Connectivity tidak berpengaruh signifikan terhadap Privacy Concern sehingga 
dapat terlihat bahwa Ubiquitous Connectivity tidak menyebabkan kekhawatiran privasi pada 
pengguna platform Tokopedia. Hal ini dikarenakan ada faktor lain yang mendukung seperti 
Ubiquitous Connectivity yang mampu meningkatkan aksesibilitas pengguna dalam berbelanja 
online serta masyarakat lebih menikmati kemudahan karena akses yang tidak terbatas dalam 
berbelanja online dibandingkan dengan kekhawatiran akan privasi pribadi. Generasi Z sebagai 
topik yang diteliti, memiliki karakteristik sebagai generasi yang cenderung menghabiskan waktu 
di dunia maya termasuk dalam memanfaatkan perangkat untuk berbelanja online (Grigoreva et al., 
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2021). Generasi Z juga cenderung berfokus pada pengalaman online yang lancar dan konektivitas, 
sehingga cenderung mengabaikan kekhawatiran privasi demi kenyamanan dan aksesibilitas dalam 
e-commerce (Binani et al., 2023).  

Sehingga studi ini mampu menunjukkan bahwa Ubiquitous Connectivity tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Privacy Concern dikarenkan generasi Z yang lebih memprioritaskan 
konektivitas yang tidak terbatas ketika menggunakan platform Tokopedia dibandingkan dengan 
kekhawatirannya terhadap privasi (Grigoreva et al., 2021; McKee et al., 2024; Vellamy et al., 
2023). Berdasarkan PMT, rendahnya kekhawatiran privasi di kalangan Generasi Z menunjukkan 
bahwa mereka tidak melihat adanya ancaman privasi saat menggunakan platform Tokopedia, 
sehingga tidak terdorong untuk melakukan tindakan perlindungan. Sesuai dengan PMT, individu 
cenderung mengabaikan tindakan protektif ketika ancaman yang dirasakan dianggap rendah. 

Hubungan Antara Ubiquitous Connectivity dan Information Overload 

Ubiquitous Connectivity berpengaruh signifikan terhadap Information Overload. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ubiquitous Connectivity dapat menyebabkan Information Overload pada 
pengguna platform Tokopedia. Information Overload dapat terjadi karena aksesibilitas dan 
konektivitas yang tidak terbatas saat seseorang menggunakan platform e-commerce (Fan et al., 
2024; K et al., 2023). Sejalan dengan penelitian Lodder (2014), Ubiquitous Connectivity dapat 
menyebabkan kelebihan informasi pada pengguna di aplikasi e-commerce sehingga konsumen jadi 
kesulitan dalam mengambil keputusan pembelian dan berpotensi untuk melemahkan komunikasi 
dan informasi yang jelas. Kelebihan informasi juga dapat menyebabkan kebingungan dan 
pengambilan keputusan yang tidak efektif saat berbelanja online (Lv & Liu, 2022; Ocón Palma et 
al., 2020). Sehingga Ubiquitous Connectivity tidak selamanya berdampak positif, namun mampu 
menyebabkan kebingungan hingga frustasi pengguna platform Tokopedia dalam keputusan 
pembelian produk. Apabila di analisis berdasarkan Protection Motivation Theory (PMT), 
pengguna platform Tokopedia yang mengalami Information Overload terdorong untuk 
menerapkan perilaku perlindungan, seperti mengurangi durasi penggunaan atau menyaring 
informasi dengan filter produk melalui e-commerce untuk menghindari stress akibat informasi 
berlebihan (Park & Yoon, 2022). Individu biasanya juga memilih tindakan protektif untuk 
mengatasi ancaman seperti Information Overload, dengan tujuan mengurangi potensi kebingungan 
dan frustrasi dalam proses pengambilan keputusan saat berbelanja online. 

Hubungan Antara Privacy Concern dan Discontinue Usage Intention 

Privacy Concern berpengaruh signifikan terhadap Discontinue Usage Intention, menunjukkan 
bahwa Privacy Concern mampu menyebabkan Discontinue Usage Intentionpada pengguna 
platform Tokopedia. Kekhawatiran akan privasi mampu meningkatkan persepsi resiko pengguna 
sehingga mampu mengakibatkan menurunnya kepercayaan pada platform e-commerce (Maseeh et 
al., 2021). Apabila pengguna platform semakin menyadari pentingnya privasi pribadi, maka hal 
ini dapat mempengaruhi pandangan mereka terhadap suatu platform, khususnya pada e-commerce. 
Konsumen dapat mempertimbangkan apakah privasi pribadinya dijaga dengan baik oleh platform, 
sehingga apabila platform tidak berhasil melakukan proteksi terhadap data pribadi mampu 
menyebabkan adanya niatan untuk menghentikan penggunaan aplikasi e-commerce pada 
pengguna. Adanya kasus kebocoran data platform Tokopedia pada tahun 2020 juga mampu 
berpengaruh terhadap Discontinue Usage Intention pada pengguna. Adanya kasus ini mampu 
membuat pengguna merasa cemas dan khawatir akan data pribadinya pada platform Tokopedia 
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(Naufal, 2020). Dalam perspektif PMT, meningkatnya kekhawatiran privasi di kalangan pengguna 
dapat mendorong niat untuk berhenti menggunakan platform sebagai respons perlindungan 
terhadap ancaman yang dirasakan (Wottrich et al., 2019). 

Hubungan Antara Information Overload dan Discontinue Usage Intention 

Information Overload berpengaruh signifikan terhadap Discontinue Usage Intention, 
menunjukkan bahwa kelebihan informasi dapat mendorong niat pengguna untuk berhenti 
menggunakan platform Tokopedia. Ketika generasi Z menggunakan e-commerce, Information 
Overload dapat mengakibatkan meningkatnya emosi negatif dan pemikiran untuk berpindah 
platform e-commerce (Fan et al., 2024a). Salah satu emosi negatif yang dirasakan konsumen ketika 
mereka merasa Information Overload adalah overwhelming akan banyaknya informasi tersebut 
yang dapat mengarah pada kebingungan sehingga intensi konsumen dalam berhenti menggunakan 
e-commerce akan semakin meningkat (Fan et al., 2024a). Berdasarkan PMT, apabila pengguna 
merasa kewalahan akibat informasi berlebihan, mereka terdorong untuk melindungi diri dari stres 
dengan mengambil tindakan seperti meninggalkan platform. 

Hubungan Antara Ubiquitous Connectivity dan Discontinue Usage Intention 

Ubiquitous Connectivity berpengaruh signifikan terhadap Discontinue Usage Intention, 
menunjukkan bahwa akses yang tidak terbatas dapat menyebabkan niat pengguna untuk berhenti 
menggunakan platform Tokopedia. Ubiquitous Connectivity pada e-commerce memiliki dampak 
negatif yang menyebabkan kelelahan psikologis sehingga mengarah kepada niat untuk berhenti 
menggunakan e-commerce (Hu et al., 2023). Meskipun masalah keamanan dan persepsi risiko 
tetap menjadi perhatian bagi beberapa pengguna, kemudahan penggunaan dan kenyamanan sering 
kali mengurangi ketakutan tersebut. Sama halnya dengan pengguna platform Tokopedia, ketika 
merasakan dampak-dampak negatif dari Ubiquitous Connectivity, maka akan muncul niat untuk 
berhenti menggunakan e-commerce. Berbagai faktor mendasari hal ini, seperti overwhelming, 
ketakutan akan privasi pribadi yang disalahgunakan, dan sebagainya (Hu et al., 2023). 

Implikasi Manajerial dan Teoretis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konektivitas tanpa batas tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kekhawatiran privasi pengguna platform Tokopedia di kalangan Generasi Z di 
Surabaya. Oleh karena itu, platform Tokopedia dapat terus meningkatkan kualitas layanannya 
untuk menyediakan pengalaman belanja yang mudah diakses dan nyaman tanpa perlu khawatir 
berlebihan mengenai privasi. Tampilan produk yang dilihat pada pengguna juga dapat dibuat lebih 
simple sehingga bisa mengurangi Information Overload yang dirasakan oleh konsumen. Platform 
Tokopedia sebaiknya memperkuat kepercayaan konsumen dengan meningkatkan transparansi 
dalam manajemen data pribadi dan kebijakan privasi. Langkah-langkah seperti komunikasi yang 
lebih jelas tentang keamanan data, enkripsi, dan perlindungan informasi pribadi akan membantu 
mengurangi kekhawatiran privasi pengguna. Tampilan produk yang lebih simple juga mampu 
mengurangi niatan pengguna untuk berhenti menggunakan platform Tokopedia.  

Penelitian ini juga menambah literatur terkait perilaku konsumen dalam platform 
Tokopedia, terutama dalam konteks teori Protection Motivation Theory (PMT) serta Information 
Processing Theory (IPT) pada Generasi Z. Studi ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa 
kekhawatiran privasi secara signifikan memengaruhi niat untuk berhenti menggunakan platform. 
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Selain itu, hasil mengenai konektivitas tanpa batas yang tidak berdampak signifikan pada 
kekhawatiran privasi memberikan wawasan baru tentang hubungan antara konektivitas digital dan 
perilaku konsumen. Penelitian ini membuka peluang untuk kajian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor lain yang mempengaruhi penghentian niatan dalam penggunaan e-commerce, khususnya 
pada platform Tokopedia. 

Keterbatasan utama penelitian ini adalah cakupan geografisnya yang hanya terbatas pada 
kota Surabaya, sehingga tidak dapat mewakili kondisi di kota-kota lain di Indonesia. Penelitian 
mendatang dapat mempertimbangkan sampel dari berbagai wilayah di Indonesia. Selain itu, 
penelitian ini hanya mencakup beberapa variabel yang mempengaruhi niat berhenti menggunakan. 
Studi lanjutan diharapkan dapat meneliti variabel lain yang mungkin mempengaruhi perilaku 
pengguna platform Tokopedia, terutama di kalangan Generasi Z. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konektivitas yang selalu tersedia, kekhawatiran akan 
privasi, dan kelebihan informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat Generasi Z di 
Surabaya untuk berhenti menggunakan platform e-commerce seperti Tokopedia. Meskipun 
konektivitas tanpa batas mempermudah akses, hal ini juga bisa memicu kelebihan informasi yang 
menghambat proses pengambilan keputusan pengguna. Selain itu, kekhawatiran terkait privasi 
dapat meningkatkan persepsi risiko dan mengurangi kepercayaan pengguna pada platform, yang 
pada akhirnya mendorong mereka untuk berhenti menggunakan layanan tersebut. Penelitian ini 
menyoroti pentingnya bagi penyedia platform untuk mengelola aksesibilitas, menjaga keamanan 
privasi, dan mengurangi kelebihan informasi agar dapat mempertahankan pengguna dari kalangan 
Generasi Z. 
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